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Abstrak 

Latar belakang pada penelitian ini yakni rendahnya motivasi belajar siswa disebabkan karena dalam 

pembelajaran, guru belum mengembangkan strategi atau metode pembelajaran yang menarik sehingga 

minat dan motivasi siswa belum begitu aktif dalam mengikuti pembelajaran. Rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu apakah dengan penerapan metode diskusi dapat meningkatan motivasi  belajar siswa 

pada materi cahaya dan sifat-sifatnya kelas IV SDN 1 Bicak Kecamatan Todanan Kabupaten Blora?. 

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mngetahui apakah dengan penerapan metode diskusi dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi cahaya dan sifat-sifatnya kelas IV SDN 1 Bicak 

Keccamatan Todanan Kabupaten Blora. Metode penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Hasil 

penelitian ini diperoleh bahwa hasil uji N-Gain pada kelas kontrol atau sebelum di berikan motivasi 

rata-rata posttest sebesar 62,33.  Sedangkan hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen atau sesudah di 

berikan motivasi rata-rata posttest sebesar 73,50.  Simpulan pada penelitian ini bahwa rata-rata nilai 

posttest lebih tinggi dari pada nilai rata-rata pretest. 
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PENDAHULUAN 

Pada saat pelaksanaan pembelajaran di kelas pada saat ini, motivasi belajar siswa 

cenderung rendah. Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran, guru belum 

mengembangkan strategi atau metode pembelajaran yang menarik sehingga belum dapat 

mendorong minat dan motivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran Fauziah dkk (2017). 

Dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, motivasi belajar adalah hal yang sangat penting 

Cahyani dkk (2020). Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif, dapat 

mengarahkan akan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Tanpa adanya 

motivasi terkadang siswa sangat malas dalam belajar Gazali & Atsna (2017). Motivasi belajar 

sangat berperan mendorong peserta didik mencapai keberhasilan belajar mereka Puspitasari 

dkk (2019). 

Rendahnya motivasi belajar pada materi cahaya dan sifatnya juga dialami oleh siswa 

kelas IV SD Negeri 1 Bicak. Faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi siswa tersebut 

adalah kurangnya minat dan ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran IPA materi cahaya dan 

sifatnya Harni (2021). Kondisi ini dibuktikan dengan rendahnya motivasi belajar siswa kelas 

IV SD Negeri 1 Bicak. Data hasil observasi menunjukkan dari 12 siswa yang terdiri dari 3 siswa 

laki-laki dan 9 siswa perempuan, persentase motivasi belajar siswa hanya mencapai 40%, 

sedangkan 60% siswa masih belum termotivasi dalam pembelajaran IPA materi cahaya dan 

sifatnya. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran IPA materi cahaya dan sifatnya yang 

terpusat pada guru, siswa hanya mencatat dan hanya menyerap informasi dari guru. Guru 

cenderung monoton menguasai kelas sehingga siswa takut bertanya kepada guru apabila kurang 

jelas atau tidak paham. Akibatnya aktivitas belajar siswa kurang optimal serta suasanya kelas 

yang kurang menyenangkan menyebabkan motivasi belajar siswa rendah. 

Berdasarkan masalah yang terjadi guru dituntut untuk menerapkan metode diskusi 

sehingga siswa dapat mengemukakan ide dan argumentasinya selama proses pembelajaran 

Semara&Nyoman (2012). Selain itu penggunaan metode pembelajaran yang tepat digunakan 

oleh guru juga menjadi salah satu faktor tercapainya keberhasilan dalam pendidikan Made 

(2008). Dalam hal ini, penggunaan metode diskusi dipandang sebagai metode untuk memacu 

keaktifan siswa dalam mengikuti Proese Belajar Mengajar (PBM), sehingga pembelajaran 

monoton yang sering dialami oleh siswa akan tergantikan dengan suasana belajar yang lebih 

aktif Masruroh& Budiyono (2016). Diharapkan dengan menggunakan metode diskusi dalam 

proses pembelajaran materi cahaya dan sifat-sifatnya, akan menarik minat siswa mengikuti 

kegiatan belajar sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar Mulyasa (2018). Berdasarkan 

urain diatas, maka penulis mengajukan Skripsi yang berjudul “Penerapan Metode Diskusi 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada materi cahaya dan Sifatnya Kelas  IV SDN 

1 BICAK Kecamatan Todanan Kabupaten Blora”. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Bicak Kecamatan Todanan Kabupaten Blora. 

Pemilihan tempat penelitian ini berdasarkan observasi yang dilakukan bahwa pembelajaran 

mata pelajaran IPA materi cahaya dan sifatnya yang dilakukan di SDN 1 Bicak Kecamatan 

Todanan Kabupaten Blora dilakukan dengan menerapkan metode diskusi.  
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif yaitu data yang  berbentuk  angka  dengan  sumber  data primer  yang  diambil  

langsung dan data sekunder yang diambil dari studi kepustakaan berupa buku, jurnal dan media 

lainnya Notoadmodjo (2014). Penelitian dilaksanakan pada pembelajaran matematika semester 

ganjil tahun ajaran 2021/2022 pada bulan Agustus-September 2021. Populasi penelitian ini 

adalah semua siswa kelas IV SDN 1 Bicak Kecamatan Todanan Kabupaten Blora tahun ajaran 

2021/2022 yang terdiri dari 60 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan dokumentasi, tes dan pengisian angket atau kuesioner. 

Penelitian ini yang diteliti adalah untuk mengetahui apakah dengan penerapan metode 

diskusi dapat meningkatan motivasi  belajar siswa pada materi cahaya dan sifat-sifatnya kelas 

IV SDN 1 Bicak Kecamatan Todanan Kabupaten Blora. Selanjutnya untuk menganalisis data 

tersebut diukur dengan menggunakan skala likert., untuk teknik analisis data  pengujian tahap 

awal dilakukan dengan uji normalitas dan uji homogenitas, sedangkan untuk pengujian tahap 

akhir menggunakan pengujian hipotesis(uji t), selanjutnya dilakukan uji N-Gain Sudjana 

(2005).    

Penelitian ini diawali dengan mengumpulkan data dan eksplorasi secara mendalam 

sesuai fokus peneliti melalui kegiatan dokumentasi tes dan berupa pengisian angket/kuesioner. 

Setelah dilakukan pengambilan dan pengumpulan data, penulis melakukan analisis secara 

mendalam, kemudian melakukan interpretasi data yang selanjutnya dikaitkan dengan teori 

untuk menghasilkan simpulan dan rekomendasi Sundayana (2010). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji  asumsi  klasik  ini  digunakan  untuk mengetahui apakah model linear berganda 

yang digunakan pada penelitian ini memenuhu persyaratan seperti: uji normalitas dan uji 

homogenitas Perdana dkk (2014). Uji normalitas pada pretest pada penelitian ini memiliki hasil  

X2 hitung kelas eksperimen = 7,17 dan X2 hitung kelas kontrol = 10,03 sedangkan X2 tabel = 

11,070, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kedua kelas berdistribusi 

normal. Untuk hasil uji homogenitas dalam penelitian ini menunjukan Berdasarkan hasil 

perhitungan didapatkan Fhitung = 1,37 dan Ftabel = 1,86, maka dapat disimpulkan kedua kelas 

homogen. Uji kesamaan dan rata-rata dalam penelitian ini menunjukan hasil perhitungan 

diperoleh thitung =   -4,51 dan ttabel = 2,00 dengan dk= 30+30-2 = 58 dan taraf signifikansi 5%, 

karena thitung < ttabel maka dapat disimpulkan kedua kelas memiliki kesamaan rata-rata. Nilai 

tertinggi kelas eksperimen adalah 85 dan nilai terendahnya adalah 50 dengan rata-rata 73,50, 

sedangkan nilai tertinggi kelas kontrol adalah 80 dan terendahnya adalah 40 dengan rata-rata 

62,33. 

Uji normalitas untuk nilai posttest memiliki hasil dengan taraf signifikansi 5% dan dk 

= 5 diperoleh X2tabel = 11,07 dan X2hitung = 6,12 kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 

11,07 dan 1,80. Karena kedua kelas X2 hitung < X2 tabel maka dapat disimpulkan kedua kelas 

berdistibusi normal. Uji homogenitas untuk nilai posttest memperoleh hasil Fhitung = 1,46 dan 

Ftabel = 1,86, karena Fhitung < Ftabel maka dapat disimpulkan kedua kelas homogen. Hasil 

uji perbedaan rata-rata didapatkan thitung = 4,87 dan ttabel = 2,00 dengan taraf signifikansi 5% 

dan dk= 30 + 30 - 2 = 58. Karena thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga 
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dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata kedua kelas. Setelah itu dilakukan pengujian N-Gain 

untuk mengetahui peningkatan pembelajaran siswa setelah perlakuan, dan menunjukan hasil 

bahwa  peningkatan efektivitas kelas eksperimen tingkat rendah sebesar 3,33%, sedang 90%, 

dan tinggi 6,67%, sedangkan kelas kontrol rendah sebesar 76,67%, sedang 23,33%, dan tinggi 

0%. Kesimpulan, kelas eksperimen mengalami peningkatan dalam kategori sedang dengan nilai 

0,55, sedangkan kelas kontrol mengalami peningkatan dalam kategori rendah dengan nilai 0,19. 

 

Pembahasan  

Dengan penerapan metode diskusi dapat meningkatan motivasi  belajar siswa pada 

materi cahaya dan sifat-sifatnya kelas IV SDN 1 Bicak Kecamatan Todanan Kabupaten Blora, 

Nilai KKM pembelajara IPA sebesar 70. Penerapan metode diskusi dalam meningkatan 

motivasi  belajar siswa pada materi cahaya dan sifat-sifatnya kelas IV SDN 1 Bicak Kecamatan 

Todanan Kabupaten Blora dapat ditarik kesimpulan. Hasil uji N-Gain pada kelas kontrol atau 

sebelum di berikan motivasi, anak yang memiliki nilai dibawah KKM dengan mengerjakan soal 

pretest sebesar 29 anak dan anak yang mencapai KKM sebesar 1 anak, selain itu nilai rata-rata 

pretest sebesar 52. Sedangkan anak yang memiliki nilai dibawah KKM dengan mengerjakan 

soal posttest sebesar 18 anak dan anak yang mencapai KKM sebesar 12 anak, selain itu rata-

rata posttest sebesar 62,33.  Dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai posttest lebih tinggi dari 

pada nilai rata-rata pretest. 

Sedangkan hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen atau sesudah di berikan motivasi, 

anak yang memiliki nilai dibawah KKM dengan mengerjakan soal pretest sebesar 30 anak dan 

anak yang mencapai KKM sebesar tidak ada selain itu nilai rata-rata pretest sebesar 40,67. 

Sedangkan anak yang memiliki nilai dibawah KKM dengan mengerjakan soal posttest sebesar 

4 anak dan anak yang mencapai KKM sebesar 26 anak, selain itu rata-rata posttest sebesar 

73,50.  Dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai posttest lebih tinggi dari pada nilai rata-rata 

pretest. 

Penerapan metode diskusi sangat berpengaruh untuk meningkatkan motivasi belajar. hal 

ini disebabkan dengan adanya diskusi maka siswa akan lebih bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran, dengan demikian maka motivasi untuk belajar juga meningkat. Hal ini 

disebabkan motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang 

belajar untuk mengadakan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur-

unsur yang mendukung. 

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harni (2021), yang 

melakukan penelitian tentang penerapan model pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa pada materi cahaya dan sifat-sifatnya di SD Negeri 2 Uebone, 

yang menyatakan bahwa motivasi dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan. 

Hasil penelitian yang mendukung juga ditunjukan penelitan yang dilakukan oleh Riman 

(2021), yang melakukan penelitian tentang meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

tema 5 di sekolah dasar melalui penerapan metode diskusi (penelitian tindakan kelas materi 

sifat-sifat cahaya pada siswa kelas IV SDN Jayabakti 02 Kecamatan Cabangbungin Kabupaten 

Bekasi tahun pelajaran 2018/2019), yang menyatakan penerapan metode diskusi dalam 

pembelajaran tema 5 materi sifat-sifat cahaya dapat meningkatkan aktivitas siswa dan hasil 

belajar siswa. 
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Rahma dkk (2016), juga melakukan penelitian terkait, implementasi pembelajaran sains 

dengan media fotonovela untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SD/MI, hasil belajar 

matematika mahasiswa yang menggunakan Zoom Meeting lebih baik daripada Google 

Classroom. Meskipun begitu, platform Zoom Meeting dan Google Classroom tergolong efektif 

digunakan dalam pembelajaran matematika. terjadi peningkatan motivasi belajar dan 

pemahaman konsep peserta didik.  

Tetapi hal ini berbeda dengan pendapat Cahyani (2020) motivasi belajar pada siswa 

yang mengikuti pembelajaran daring atau online di tengah situasi pandemik virus Covid-19 ini 

menurun, karena nilai signifikansi yaitu 0,000 adalah kurang dari 0,05 (p < 0,05). 

Dengan demikian agar siswa dapat meningkatkan motivasi belajar, maka guru harus mampu 

menyesuaikan materi dengan media pembelajaran yang sesuai serta mampu mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari dan memberikan motivasi siswa agar aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Hal ini dilakukan agar nantinya siswa dapat meningkatkan motivasi belajar, 

sehingga proses pembelajaran dapat berhasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan Penerapan Metode Diskusi Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada materi cahaya dan Sifatnya Kelas  IV SDN 1 Bicak 

Kecamatan Todanan Kabupaten Blora bahwa nilai KKM pembelajara IPA sebesar 70. 

Penerapan metode diskusi dalam meningkatan motivasi  belajar siswa pada materi cahaya dan 

sifat-sifatnya kelas IV SDN 1 Bicak Kecamatan Todanan Kabupaten Blora dapat ditarik 

kesimpulan. Hasil uji N-Gain pada kelas kontrol atau sebelum di berikan motivasi, anak yang 

memiliki nilai dibawah KKM dengan mengerjakan soal pretest sebesar 29 anak dan anak yang 

mencapai KKM sebesar 1 anak, selain itu nilai rata-rata pretest sebesar 52. Sedangkan anak 

yang memiliki nilai dibawah KKM dengan mengerjakan soal posttest sebesar 18 anak dan anak 

yang mencapai KKM sebesar 12 anak, selain itu rata-rata posttest sebesar 62,33.  Dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata nilai posttest lebih tinggi dari pada nilai rata-rata pretest. 

Sedangkan hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen atau sesudah di berikan motivasi, anak yang 

memiliki nilai dibawah KKM dengan mengerjakan soal pretest sebesar 30 anak dan anak yang 

mencapai KKM sebesar tidak ada selain itu nilai rata-rata pretest sebesar 40,67. Sedangkan 

anak yang memiliki nilai dibawah KKM dengan mengerjakan soal posttest sebesar 4 anak dan 

anak yang mencapai KKM sebesar 26 anak, selain itu rata- rata posttest sebesar 73,50.  Dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata nilai posttest lebih tinggi dari pada nilai rata-rata pretest. 
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